ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru Aqidah Akhlak Dalam Pembentukan
Akhlakul Karimah Peserta Didik di MTsN 2 Blitar” ini ditulis oleh Irfan Dzulfaggor
Nur Hanif, NIM. 12201193226. Program studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan llmu keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Dosen Pembimbing Moh. Mashudi, M.Pd.I.

Kata Kunci : Peran guru, Pembentukan Akhlakul Karimah.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena dimana banyaknya
peserta didik yang kurang menerapkan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari
hari. Hal tersebut dapat disebabkan karena pengaruh lingkungan atau kurangnya
pendidikan akhlak sedari kecil untuk membiasakan mereka berakhlakul karimah
yang baik. Oleh karena itu peran guru agidah akhlak sangatlah penting dalam
pembentukan akhlakul karimah peserta didik agar peserta didik dapat
meningkatkan keimanannya dengan meningkatkan akhlak melalui perilaku terpuji.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana peran
guru agidah akhlak sebagai pendidik dalam pembentukan akhlakul karimah pada
peserta didik di MTsN 2 Blitar? (2) Bagaimana peran guru agidah akhlak sebagai
teladan dalam pembentukan akhlakul karimah pada peserta didik di MTsN 2 Blitar?
(3) Bagaimana peran guru agidah akhlak sebagai pembimbing dalam pembentukan
akhlakul karimah pada peserta didik di MTsN 2 Blitar?. Adapun tujuan penelitian
skripsi ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan peran guru agidah akhlak sebagai
pendidik dalam pembentukan akhlakul karimah pada peserta didik di MTsN 2
Blitar. (2) Untuk mendeskripsikan peran guru agidah akhlak sebagai teladan dalam
pembentukan akhlakul karimah pada peserta didik di MTsN 2 Blitar. (3) Untuk
mendeskripsikan peran guru agidah akhlak sebagai pembimbing dalam
pembentukan akhlakul karimah pada peserta didik di MTsN 2 Blitar.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pada penelitian
ini, teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Penelitian ini dalam menganalisis data penelitian menggunakan
tahapan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan verifikasi.
Penelitian ini juga melakukan pengecekan keabsahan temuan data dalam penelitian
ini menggunakan Uji Kreadibilitas, Uji Transferabilitas, Uji Depenabilitas, Uji
Konfirmabilitas.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) Sebagai seorang pendidik guru
Agidah Akhlak tidak hanya terfokus dalam mendidik peserta didiknya dalam segi
akademik tetapi juga bertanggung jawab dalam perkembangan akhlak peserta didik.
Peran guru akidah akhlak dalam pendidikan memang sangatlah di prioritaskan
dalam upaya menciptakan sekaligus membentuk peserta didik agar memiliki
karakter atau akhlak yang baik terutama dalam karakter religius. (2) Guru sebagai
teladan secara otomatis pribadi dan apa yang dilakukan seorag guru akan
mendapatkan sorotan peserta didik dan orang disekitar lingkungannya. Apabila
pendidik mata pelajaran agidah akhlak ingin peserta didiknya mau menerima dan
melaksanakan apa yang dijelaskan dan dinasihatinya, maka pendidik harus mampu
menunjukan terlebih dahulu kepada peserta didiknya bahwa dia pun memiliki
akhlak yang baik sebagaimana yang ia berikan kepada peserta didiknya. (3)
Seorang guru harus melakukan kewajibanya untuk membimbing peserta didik.
Pembimbingan dalam pembelajaran yang dilakukan guru agidah akhlak, dilakukan
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dengan cara membimbing peserta didik untuk memiliki kebiasaan yang religius
dengan membiasakan berdo’a pada saat pembelajaran dimulai dan di akhir

pembelajaran, hal ini merupakan sebuah upaya guru akidah akhlak dalam
membentuk karakter peserta didik.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Role of Agidah Akhlak Teachers in the Formation
of Akhlakul Karimah Students in MTsN 2 Blitar" was written by Irfan Dzulfaggor
Nur Hanif, NIM. 12201193226. Islamic Religious Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, Supervisor Lecturer Moh. Mashudi, M.Pd.I.
Keywords: The role of the teacher, the formation of Akhlakul Karimah.

This research is motivated by a phenomenon where many students do not
apply akhlakul karimah in everyday life. This can be caused by environmental
influences or lack of moral education from childhood to accustom them to good
charity. Therefore, the role of agidah akhlak teachers is very important in the
formation of akhlakul karimah students so that students can increase their faith by
improving morals through praiseworthy behavior.

The formulation of the problem in writing this thesis is (1) What is the role
of agidah akhlak teachers as educators in the formation of akhlakul karimah in
students in MTsN 2 Blitar? (2) What is the role of agidah akhlak teachers as role
models in the formation of akhlakul karimah in students in MTsN 2 Blitar? (3) What
is the role of agidah akhlak teachers as guides in the formation of akhlakul karimah
in students in MTsN 2 Blitar?. The objectives of this thesis research are (1) To
describe the role of agidah akhlak teachers as educators in the formation of akhlakul
karimah in students in MTsN 2 Blitar. (2) To describe the role of agidah akhlak
teachers as role models in the formation of akhlakul karimah in students in MTsN
2 Blitar. (3) To describe the role of agidah akhlak teachers as guides in the formation
of akhlakul karimah in students in MTsN 2 Blitar.

The type of research used is qualitative research. In this study, data
collection techniques used interview, observation, and documentation methods.
This research in analyzing research data uses the stages of data collection, data
condensation, data presentation and verification. This study also checked the
validity of the data findings in this study using Credibility Test, Transferability
Test, Depenability Test, Confirmability Test.

The results showed that: (1) As an educator, Agidah Akhlak teachers are not
only focused on educating their students in academic terms but also responsible for
the moral development of students. The role of moral creed teachers in education is
indeed very prioritized in an effort to create and shape students to have good
character or morals, especially in religious character. (2) The teacher as an example
is automatically personal and what a teacher does will get the attention of students
and people around his environment. If the educator of the subject of agidah akhlak
wants his students to accept and implement what is explained and determined, then
the educator must be able to show in advance to his students that he also has good
morals as he gives to his students. (3) A teacher must do his duty to guide students.
Guidance in learning carried out by agidah akhlak teachers, is carried out by guiding
students to have religious habits by getting used to praying when learning begins
and at the end of learning, this is an effort by moral creed teachers in shaping the
character of students.
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